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Abstrak 
 

Penelitian ini pertujuan untuk menjelaskan pengaruh komunikasi terhadap kinerja guru, lingkungan 
kerja terhadap kinerja guru, dan komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Jombang. Metode dekriptif kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini. Populasi adalah guru MAN 3 Jombang dengan sampel berjumlah 100 guru yang 
diambil menggunakan teknik simple random sampling. Instrument penelitian menggunakan angket. 
Analisis data menggunakan uji regresi linear berganda dengan melakukan uji t, uji F, dan analisis 
koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja guru, lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru, 
serta komunikasi dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru di MAN 3 
Jombang.  
 
Kata Kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru. 

 
Abstract 

 
This research aims to explain the influence of communication on teacher performance, the work 
environment on teacher performance, and communication and the work environment on teacher 
performance at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Jombang. Quantitative descriptive methods 
were used in this research. The population is MAN 3 Jombang teachers with a sample of 100 
teachers taken using simple random sampling techniques. The research instrument used a 
questionnaire. Data analysis used multiple linear regression tests by carrying out t tests, F tests, 
and analysis of the coefficient of determination (R Square). The results of the research show that 
communication has an influence on teacher performance, the work environment has an influence 
on teacher performance, and communication and the work environment have an influence on 
teacher performance at MAN 3 Jombang. 
 
Keyword: Communication, Work Environment, Teacher Performance.  
 

PENDAHULUAN 

Komunikasi di lembaga pendidikan harus mampu dipahami secara komprehensif, mendasar 
dan sistematis, agar tujuan dapat tercapai  (Anwar, 2020). komunikasi dapat tercapai jika beberapa 
pihak yang terlibat menerapkan respect (saling menghormati dan menghargai), empathy (berusaha 
mengerti dan memahami orang lain), audible (menggunakan saluran yang efektif), clarity (jelas dan 
dapat dimengerti), dan humble (rendah hati) (Nofrion, 2016; Prijosaksono & Mardianto, 2005). 
Berdasarkan hal itu, komunikasi di lingkungan pendidikan yang melibatkan pendidik harus mampu 
mendorong ke arah positif. Sebab, komunikasi yang dilakukan dalam ruang lingkup pendidikan 
mampu menimbulkan dampak yang besar bagi keberhasilan lembaga Pendidikan (Maryamah, 
2017).  
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Komunikasi di lembaga pendidikan melibatkan sekumpulan orang yang memiliki jabatan 
tertentu dan akitivitas masing-masing yang harus dilaksanakan. Komunikasi yang dibangun oleh 
kepala sekolah atau kepala madrasah sebagai pemimpin dapat memberikan pengaruh pada kinerja 
guru, karena mampu menentukan pemahaman serta ketercapaian pesan atau informasi yang 
disampaikan (Efriyanti et al., 2019; Eriyanti et al., 2021; Sumali & Pratama, 2019). Hasil yang sama 
juga menunjukkan bahwa komunikasi kepala madrasah kepada guru dan tenaga kependidikan 
mempunyai peran yang nyata dan menjadi salah satu faktor penentu pencapaian peningkatan 
prestasi kinerja (Amin, 2022; Djazilan & Darmawan, 2022; Murniasih et al., 2016; Mustawan, 2019; 
Nilasari et al., 2020; Nugroho, 2019; Oktarina et al., 2020; Rahawarin & Arikunto, 2015; Yuneti et 
al., 2019). Hal yang sama juga ditunjukkan bahwa komunikasi baik secara vertikal maupun 
horizontal dapat memberikan pengaruh pada kinerja guru (Pakpahan et al., 2019). Melalui 
penerapan pola komunikasi yang efektif akan mampu meningkatkan kompetensi profesionalisme 
guru (Mukhlasin, 2017), yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja guru (Lestiawati, 2019). 
Namun demikian ada penelitian yang menunjukkan hasil sebaliknya bahwa komunikasi tidak 
mempengaruhi kinerja secara positif dan signikan (Sari, 2019). 

Komunikasi baik dan tidaknya berpengaruh pada kinerjanya selama bekerja. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa setiap guru berpotensi menyebarkan penilaiannya masing-masing terkait 
komunikasi antara kepala madrasah kepada guru maupun dengan sesama guru. Penilaian tersebut 
tidak lepas dari lingkungan kerja yang dialami dan dirasakan oleh masing-masing individu, meksipun 
tidak akan lepas dari tiga pola komunikasi yang biasanya diterapkan dalam pendidikan berupa 
informatif, persuasive dan instruktif (Wisman, 2017).  

Selanjutnya komunikasi dapat ditangkap, dirasakan dan dinilai dalam lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja menjadi tempat kerja seseorang yang dapat mempengaruhi cara mereka 
melakukan pekerjaan mereka (Dewi & Frianto, 2013; Suwondo & Sutanto, 2015; Yasa & Utama, 
2014), maupun  mempengaruhi kualitas kinerja mereka (Wicaksana et al., 2017), baik secara fisik 
seperti penerangan, suhu udara, kebersihan, keamanan kerja, ruang gerak, beban kerja, struktur 
kerja, dan perhatian pemimpin, maupun non fisik seperti tugas-tugas organisas/lembaga, kebijakan, 
dan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi (Caksana, 2019; Nitisemito, 2006; Norianggono et 
al., 2014; Sedarmayanti, 2010; Suwondo & Sutanto, 2015). Ketika kedua lingkungan tersebut 
berjalan dengan baik maka dapat memberikan dampak bagi peningkatan kinerja (Norianggono et 
al., 2014). 

Lingkungan kerja menjadi faktor pendorong dan pendukung bagi guru untuk melaksanakan 
segala aktifitas kerjanya, yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja (Nuryasin et al., 2016). 
Lingkungan kerja yang kondusif dapat membuat guru menjadi semakin baik dalam menjalankan 
tugas kerja yang dibebankan kepadanya. Sebaliknya, bila tidak kondusif maka dapat mempengaruhi 
perilaku dalam bekerjanya, sehingga dapat menghambat perkembangan dan peningkatan 
kinerjanya. 

Lingkungan kerja dalam pendidikan merupakan semua hal disekitar guru yang dapat 
memberikan pengaruh dalam melakukan semua tupoksi yang diberikan kepada mereka (Arianto, 
2013). Kepala madrasah yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik, maka dapat 
mendorong guru untuk melaksanakan tupoksi yang diberikan dengan sebaik mungkin. Sebaliknya, 
semakin menganggap, menilai dan merasakan lingkungan kerjanya tidak mendukung dan tidak baik, 
maka mendorong dan menjadikannya buruk dalam bekerja. Keadaan tersebut menunjukkan 
lingkungan kerja mempengaruhi kinerja (Dewi & Frianto, 2013; Hartawati & Sahur, 2020; 
Kusumastuti et al., 2019; Manullang, 2016; Nuryasin et al., 2016; Sedarmayanti & Rahadian, 2018; 
Suwondo & Sutanto, 2015; Weol, 2015). Hasil yang sama dalam lingkungan pendidikan 
menunjukkan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja guru di sekolah (Darmawan, 2015; Elly & 
Soraya, 2020; Ningsih, 2016; Pujianto et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan individu yang bekerja dalam lingkungan kerja tertentu, termasuk guru dalam 
lingkungan pendidikan dapat dipengaruhi oleh penilaian dan sikapnya terhadap lingkungan kerja 
untuk membentuk dan menciptakan kinerja dalam dirinya masing-masing. Beberapa indikator 
kinerja diantaranya kreativitas, kerjasama, kepemimpinan, kepribadian, tanggungjawab, 
kedisiplinan, kejujuran, kesetiaan dan hasil kerja (Hasibuan, 2006; Yusuf, 2018). 

Lingkungan kerja terhadap kinerja guru setidaknya dipengaruhi oleh guru tersebut dan 
hubungannya dengan lingkungan sekitarnya (Kurniawan, 2017). Selain itu, lingkungan madrasah 
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dapat membentuk kenyamanan dan kesehatan bagi sumber daya manusia yang ada di madrasah, 
sehingga aktivitas pendidikan dapat berjalan dengan baik (Elly & Soraya, 2020). Demikian ini 
memerlukan kepiawaian kepala madrasah sebagai pemegang kendali dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung serta membentuk kesatuan prinsip, visi dan misi dalam 
mengembangkan lembaga pendidikannya (Farikhah, 2015). Namun, sebagian penelitian 
menjelaskan kinerja tidak dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Arianto, 2013; Candana et al., 2020). 
Hasil penelitian ini bukan berarti kinerja guru semata-mata mampu dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja, namun adanya kesadaran diri guru terhadap aturan yang telah ditetapkan, sehingga 
lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja. Hasil penelitian lain juga menunjukkan lingkungan 
kerja dalam institusi pendidikan tidak memberikan pengaruh pada kinerja guru (Handayani, 2019). 

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan kinerja dapat melalui penerimaan individu 
terhadap nilai dan tujuan organisasi, komitmen diri untuk bersungguh-sungguh dalam menjalankan 
tugas lembaga, dan adanya keinginan dalam menjaga diri bertahan dalam instansi tersebut 
(Prihantoro, 2015). Ketiga hal tersebut tidaklah mudah untuk diimplementasikan sebagai bahan 
pengukuran komitmen yang mengarah kepada kinerja guru khususnya di MAN 3 Jombang. 
Kesulitan yang dialami ini tentunya berpotensi pada komunikasi yang kurang efektif, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang kurang kondusif. Komunikasi yang efektif dan lingkungan kerja 
yang kondusif sangat diperlukan bagi institusi pendidikan agar dapat menciptakan peningkatan 
kinerja guru dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan MAN 3 Jombang.  

Berdasarkan paparan tersebut menunjukkan bahwa masih belum banyak ditemukan 
penelitian yang mengungkapkan tentang kaitan antara komunikasi dan lingkungan kerja secara 
bersama dalam mempengaruhi kinerja guru di madrasah. Sehingga diperlukan kajian penelitian yang 
mampu mengungkapkan komunikasi dan lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja guru di 
madrasah. Oleh karena itu penelitian ini menjadi sangat penting bagi madrasah untuk meningkatkan 
efektifitas komunikasi pimpinan kepada guru maupun sesama guru, dan menjadi pertimbangan 
untuk menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif untuk membuat kinerja guru menjadi 
semakin meningkat.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini melakukan analisis lebih lanjut untuk 
mengungkapkan fakta komunikasi dan lingkungan kerja di MAN 3 Jombang mempengaruhi kinerja 
guru atau tidak. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini pertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh komunikasi terhadap kinerja guru, pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru, dan 
pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MAN 3 Jombang. Melalui 
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi madrasah untuk menciptakan komunikasi yang 
efektif, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan upaya meningkatkan kinerja guru. 
Sehingga penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak madrasah dalam hal ini adalah 
kepala madrasah dalam mengimplementasikan komunikasi yang efektif kepada semua guru 
maupun antar guru, sekaligus mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif untuk menciptakan 
kinerja guru yang menjadi semakin meningkat. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dekriptif kuantitatif dengan desain 
penelitian hubungan sebab dan akibat (kausalitas) antara variabel komunikasi, lingkungan kerja dan 
kinerja guru MAN 3 Jombang. Populasi penelitian adalah guru MAN 3 Jombang sebanyak 207 
orang. Sampel penelitian 100 orang yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. 
Angket digunakan sebagai metode pengumpulan data yang berisi pernyataan dalam 
mengungkapkan fakta-fakta tentang komunikasi, lingkungan kerja, dan kinerja guru di MAN 3 
Jombang. Instrumen dalam bentuk angket dibuat dengan menggunakan skala likert. Instrumen 
penelitian telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji regresi 
linear berganda. Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda, dilakukan uji normalitas data dan uji 
asumsi klasik dan telah dinyatakan data terdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selanjutnya analisis deskriptif dilengkapi dengan penjelasan 
interval kelas untuk mengetahui skor rata rata (mean) dalam setiap variabel, Interval kelas dihitung 
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dari nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dibagi jumlah interval kelas [(5-1)/5], sehingga 
didapatkan interval kelas sebesar 0.8 untuk kategori jawaban yang ditunjukkan dalam tabel berikut:  

Tabel 1. Interval Kelas dan Kategori Jawaban Responden 
Interval Kategori 

4,20 – 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi 
3,41 – 4,20 Baik/Tinggi 
2,61 – 3,40 Cukup Baik/Cukup Tinggi 
1,81 – 2,60 Buruk/Rendah 
1,00 – 1,80 Sangat Buruk/Sangat Rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data tentang karakteristik responden ditampilkan dalam tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 43 43 

Perempuan 57 57 
Usia (tahun) < 25  3 3 

25-35  39 39 
36-45  31 31 
46-55  20 20 
>55  7 7 

Pendidikan 
terakhir 

S3 1 1 
S2 22 22 
S1 73 73 
D3 4 4 

Lama Bekerja 
(tahun) 

1-5  43 43 
6-10  15 15 
11-15  13 13 
>15  29 29 

 
Berdasarkan tabel 2. karakteristik responden laki-laki 43 orang (43%) dan perempuan 57 

orang (57%). Berdasarkan rentang usia, responden berusia < 25 sebanyak 3 orang (3%), berusia 25-
35 sebanyak 39 orang (39%), berusia 36-45 sebanyak 31 orang (31%), berusia 46-55 sebanyak 20 
orang (20%), dan yang berusia >55 sebanyak 7 orang (7%). Berdasarkan karakteristik usia tersebut 
menunjukkan bahwa guru MAN 3 Jombang lebih banyak yang berada dalam usia produktif (25-55 
tahun), sehingga dapat berkontribusi bagi pengembangan mutu pendidikan MAN 3 Jombang 
selama ini. Berdasarkan kualifikasi pendidikan terakhir menunjukkan guru yang berkualifikasi 
pendidikan jenjang D3 (diploma tiga) berjumlah 4 orang (4%), jenjang S1 (strata satu) berjumlah 73 
orang (73%), jenjang S2 (strata dua) berjumlah 22 orang (22%), dan jenjang S3 (Strata Tiga) hanya 
1 orang (1%). Berdasarkan lama bekerja, bekerja selama 1 sampai 5 sebanyak 43 orang (43%), 6-10 
sebanyak 15 orang (15%), telah bekerja selama 11-15 sebanyak 13 orang (13%), dan telah bekerja 
dalam rentang waktu > 15 tahun sebanyak 29 orang (29%). 

Hasil deskripsi data variabel komunikasi (X1) dapat diungkapkan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Jawaban Responden terhadap Komunikasi 

Variabel Indikator Rerata Rerata variabel 
Komunikasi Respect 4.88 

4.394 
Empathy 4.54 
Audible 4.35 
Clarity 4.13 
Humble 4.07 

 
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa indikator respect mempunyai rerata (mean) sebesar 

4.88, yang dapat dimaknai dalam kategori sangat baik. Indikator empathy mempunyai rerata 4.54 
(kategori sangat baik). Indikator audible mempunyai rerata 4.35 (kategori sangat baik). Indikator 
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clarity mempunyai rerata 4.13 (kategori baik). Indikator humble mempunyai rerata 4.07 (kategori 
baik). Secara keseluruhan variabel komunikasi (X1) mempunyai rerata 4.394 (kategori sangat baik). 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan komunikasi yang dibangun di MAN 3 Jombang 
merupakan komunikasi yang jelas dan mudah dipahami, saling memahami dan saling menghormati 
karena mengetahui situasi dan kondisi selama bekerja. Komunikasi yang dibangun juga dilandasi 
oleh empati yang berusaha mengerti dan memahami lawan bicara, sehingga mencerminkan 
komunikasi yang efektif. Efektifitas komunikasi juga diwujudkan dalam bentuk menjalankan kerja 
sesuai dengan tupoksi yang telah diberikan kepada setiap guru agar dapat menjalankannya dengan 
sebaik-baiknya. Komunikasi yang dibangun di MAN 3 juga mengedepankan keterbukaan untuk 
menerima saran dan kritik dari siapapun untuk kepentingan kemajuan madrasah. Selanjutnya 
deskripsi data tentang lingkungan kerja dapat ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Jawaban Responden terhadap Lingkungan Kerja 
Variabel Indikator Rerata Rerata Variabel 

Lingkungan 
Kerja 

Penerangan 4,28 

4.371 

Suhu udara 4,40 
Ruang gerak 4,43 
Struktur kerja 4,25 
Beban kerja 4,42 
Keamanan kerja  4,44 
Perhatian pemimpin 4,45 
Kelancaran komunikasi 4,30 

 
Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa indikator penerangan mempunyai rerata (mean) 

sebesar 4.28, yang dapat dimaknai dalam kategori sangat baik. Indikator suhu udara mempunyai 
rerata 4.40 (kategori sangat baik). Indikator ruang gerak mempunyai rerata 4.43 (kategori sangat 
baik). Indikator struktur kerja mempunyai rerata 4.25 (kategori sangat baik). Indikator beban kerja 
mempunyai rerata 4.42 (kategori sangat baik). Indikator keamanan kerja mempunyai rerata 4.44 
(kategori sangat baik). Indikator perhatian pemimpin mempunyai rerata 4.45 (kategori sangat baik). 
Indikator kelancaran komunikasi mempunyai rerata 4.30 (kategori sangat baik). Secara keseluruhan 
lingkungan kerja (X2) mempunyai rerata 4.371 (kategori sangat baik). 

Temuan penelitian ini menunjukkan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif 
menjadi sangat penting bagi lembaga pendidikan termasuk di MAN 3 Jombang. Lingkungan kerja 
di MAN 3 Jombang mampu memberikan ruang gerak kepada para guru dalam bekerja dan 
menciptakan suatu terobosan atau kebaikan secara umum selama hal tersebut tidak melanggar 
tupoksi dan tanggunjawab yang diberikan. Pembagian tupoksi, tanggungjawab maupun beban kerja 
lainnya kepada guru dinilai tidak menjadikan guru merasa berat, namun dapat dilakukan sesuai 
dengan kemampuan masing-masing guru, sehingga guru dapat bekerja dengan baik dan profesional. 
Selain itu melalui pembagian beban kerja yang proporsional, profesional serta pengawasan yang 
baik dalam prosesnya mampu menjadikan guru merasa nyaman untuk bekerja di lingkungan MAN 
3 Jombang. Selanjutnya hasil deskripsi data tentang kinerja guru dapat diungkapkan dalam tabel 5 
berikut: 

Tabel 5. Jawabaran Responden Terhadap Kinerja 
Variabel Indikator Rerata Rerata Variabel 

Kinerja Guru Kreativitas 4,28 

4.382 

Kerjasama 4,45 
Kepemimpinan 4,46 
Kepribadian 4,47 
Tanggungjawab 4,47 
Kedisiplinan 4,43 
Kejujuran 4,29 
Kesetiaan 4,33 
Hasil kerja 4,26 
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Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa indikator kreativitas mempunyai skor rerata (mean) 
sebesar 4.28, yang dapat dimaknai dalam kategori sangat baik. Indikator kerjasama mempunyai 
rerata 4.45 (kategori sangat baik). Indikator kepemimpinan mempunyai rerata 4.46 (kategori sangat 
baik). Indikator kepribadian mempunyai rerata 4.47 (kategori baik). Indikator tanggungjawab 
mempunyai rerata 4.47 (kategori sangat baik). Indikator kedisiplinan mempunyai rerata 4.43 
(kategori sangat baik). Indikator kejujuran mempunyai rerata 4.29 (kategori sangat baik). Indikator 
kesetiaan mempunyai rerata 4.33 (kategori sangat baik). Indikator hasil kerja mempunyai rerata 
4.26 (kategori sangat baik). Secara keseluruhan variabel Kinerja (Y) mempunyai skor rerata sebesar 
4.382 (kategori sangat baik). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa di MAN 3 Jombang guru diberikan kebebasan 
dalam mengaktualisasikan ide kreatifnya untuk kebaikan Madrasah. Guru mampu bekerja sama 
dengan yang lain dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugas masing-masing, terutama 
terhadap guru yang membutuhkan bantuan maupun yang belum memahami tugas-tugasnya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diberikan. kepatuhan guru dalam menjalankan segala bentuk aturan 
yang ditetapkan secara sadar dan objektif. Kepatuhan tersebut dapat membentuk keseriusan dan 
mengarah kepada kinerja yang baik bagi setiap individu guru. Guru dalam menjalankan tugasnya 
dilakukan secara jujur, transparan, dan profesional untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu 
mereka mempunyai kedisiplinan tentang kesadaran dalam mematuhi aturan-aturan yang telah 
ditetapkan, serta mereka memiliki komitmen dan kesetiaan tinggi dalam melaksanakan tugas 
pekerjaan yang dibebankan. Selanjutnya hasil analisis regresi linear berganda ditampilkan dalam 
tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Secara Parsial 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 8,169 2,452  3,331 ,001 
Komunikasi ,451 ,140 ,252 3,217 ,002 
Lingkungan Kerja ,611 ,077 ,623 7,947 ,000 

 
Berdasarkan tabel 6. persamaan regresi linear berganda diformulasikan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 8,169 + 0,451X1 + 0,611X2 + e 
 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat diungkapkan bahwa konstanta (a) 8,169 yang 

menunjukkan jika komunikasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) tetap, maka kinerja guru (Y) 
8,169. Koefisien regresi (b1) komunikasi kerja (X1) 0,451 yang menunjukkan besarnya pengaruh 
komunikasi kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y). Skor koefisien menunjukkan apabila terjadi 
kenaikan 1 satuan komunikasi (X1) maka akan menyebabkan kenaikan kinerja guru (Y) 0,451. 
Koefisien regresi (b2) lingkungan kerja (X2) 0,611 menunjukkan besarnya pengaruh lingkungan 
kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). Skor koefisien menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan 
lingkungan kerja (X2) akan menyebabkan kenaikan kinerja guru (Y) 0,611. 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan nilai sig. komunikasi (X1) 0,002 < 0,05, dapat dinyatakan 
komunikasi (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru (Y). Selanjutnya berdasarkan nilai 
sig. lingkungan kerja (X2) 0,000 < 0,05, dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja guru (Y). Hasil uji secara bersamaan menggunakan uji F ditunjukkan 
dalam tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Secara Simultan 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 420,355 2 210,177 91,716 ,000b 
Residual 222,285 97 2,292   
Total 642,640 99    
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Berdasarkan tabel 7. menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa 
komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru 
(Y). berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa komunikasi dan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru di MAN 3 Jombang. 

Selanjutnya hasil analisis koefisien determinasi (R2) ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,809a ,654 ,647 1,514 
 

Berdasarkan nilai R Square 0,654 (65,4%), menunjukkan komunikasi (X1) dan lingkungan 
kerja (X2) dapat menjelaskan kinerja guru (Y) sebesar 65,4%. Sedangkan 34,6% (100%-65,4%) 
dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian ini. 

Hasil ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan kinerja guru dipengaruhi oleh 
komunikasi (Djazilan & Darmawan, 2022; Efriyanti et al., 2019; Rahawarin & Arikunto, 2015; Sumali 
& Pratama, 2019). Hasil ini juga mendukung temuan sebelumnya bahwa komunikasi baik secara 
vertikal maupun horizontal berpengaruh terhadap kinerja guru (Asiyah, 2018; Brahmana & Sitepu, 
2020; Handayani, 2015; Murniasih et al., 2016; Nilasari et al., 2020; Oktarina et al., 2020; Pakpahan 
et al., 2019; Ulfa et al., 2021).  

Komunikasi yang dibangun di MAN 3 Jombang selama ini terdiri dari respect, empathy, 
audible, clarity, dan humble (Nofrion, 2016; Prijosaksono & Mardianto, 2005). Melalui penerapan 
komunikasi tersebut, komunikasi kepala madrasah dengan guru maupun antar guru yang dilakukan 
secara efektif mampu mempengaruhi kinerja guru di MAN 3 Jombang (Amin, 2022; Fatmawati et 
al., 2018; Kartini et al., 2020; Lestiawati, 2019; Yuneti et al., 2019). Hasil penelitian ini 
mencerminkan bahwa komunikasi mempunyai peran penting bagi kegiatan bekerja. Sebab 
komunikasi yang baik akan menciptakan persepsi baik sehingga mendorong para guru untuk 
melakukan hal yang baik ditempat kerja.  Berdasarkan temuan penelitian ini, komunikasi di MAN 3 
Jombang menjadi salah satu landasan yang mampu mendorong guru untuk meningkatkan 
kinerjanya selama bekerja. Landasan utamanya adalah komunikasi yang dilakukan oleh guru 
maupun yang memiliki jabatan tertentu di lingkungan MAN 3 Jombang tidak selalu menerapkan 
komunikasi formal seperti atasan ke bawahan saja, melainkan menerapkan komunikasi informal 
untuk menciptakan kenyamanan bagi semua personal. 

Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa kinerja 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Darmawan, 2015; Dewi & Frianto, 2013; Elly & Soraya, 2020; 
Hartawati & Sahur, 2020; Kusumastuti et al., 2019; Norianggono et al., 2014; Nuryasin et al., 2016; 
Pujianto et al., 2020). Hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja harus dapat menciptakan 
kenyamanan bagi para personil termasuk guru. Lingkungan kerja yang kondusif, maka pengaruhnya 
terhadap tugas dan tanggung jawab kerja guru semakin baik. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 
tidak kondusif dapat mempengaruhi perilaku guru dalam bekerjanya yang pada akhirnya dapat 
menghambat perkembangan dan peningkatan kinerjanya. 

Temuan penelitian ini setidaknya menunjukkan lingkungan kerja yang telah diterapkan di 
MAN 3 Jombang telah mampu memberikan peningkatan kinerja. Lingkungan madrasah mampu 
membuat rasa nyaman untuk bekerja dan dalam melakukan aktivitas, sehingga membuat guru 
menjadi lebih produktif dalam bekerja. Lingkungan kerja yang diterapkan dalam MAN 3 Jombang 
tidak sebatas pada pemenuhan terhadap lingkungan kerja secara fisik, tetapi juga non fisik seperti 
kenyamanan, kepuasan dan penghargaan mampu terbentuk dengan baik agar para guru dapat 
bekerja secara maksimal. Keadaan tersebut mendukung temuan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan lingkungan kerja membentuk gairah kerja yang mengarahkan orang-orang yang 
bekerja di dalamnya untuk bekerja aktif dan produktif (Ishaq & Tanjung, 2003).  

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini telah menemukan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja guru, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru. Selain itu 
komunikasi kerja dan lingkungan kerja secara Bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru di 
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MAN 3 Jombang. Hasil ini menunjukkan komunikasi dan lingkungan kerja saling mengisi, 
mendorong, membentuk, memberi kesan, dan menciptakan pola dan proses dengan baik untuk 
meningkatkan kinerja guru di MAN 3 Jombang. Komunikasi yang efektif dan lingkungan kerja yang 
mendukung di MAN 3 Jombang mampu mengarahkan dan membentuk proses kinerja guru. 
Diharapkan ada penelitian lanjutan yang mengkaji topik tentang komunikasi informal maupun 
formal, lingkungan kerja fisik dan non fisik, dan kinerja guru di madrasah. 
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